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Latar belakang: Pitiriasis versikolor (PV) merupakan infeksi jamur superfisial kronik dengan prevalens
tinggi. Belum ada data yang membandingkan sampo SeS2 1,8% dengan ketokonazol 2% padaterapi PV.
Tujuan: Mengetahui efikasi mikologis, keamanan, kekambuhan, dan efikasi biaya antara sampo selenium
sulfida 1,8% dibandingkan dengan ketokonazol 2% pada PV. Metode: Uji klinis acak tersamar ganda
terhadap pasien PV bulan September hingga Desember 2018, dengan terapi sampo SeS2 1,8% atau
ketokonazol 2% sesuai dengan alokasi random. Dilakukan pemeriksaan fisik, uji provokasi skuama, lampu
Wood, dan kalium hidroksida. Efikasi mikologis dianalisis dengan intention to treat dan kekambuhan
dengan analisis per-protokol. Efikasi biaya dengan menghitung Incremental Cost-Effectiveness Ratio
(ICER). Hasil: Efikasi mikologis lebih tinggi pada ketokonazol 2%, yaitu sebesar 94% vs 86%, tetapi tidak
berbeda secara statistik (RR=2,3(95%IK0,6-8,5), p=0,182). Efek samping pada ketokonazol 2% lebih tinggi,
yaitu 22% vs 8%. SeS2 1,8% lebih murah 14.880 rupiah, dengan risiko KOH masih positif sebesar 8% lebih
tinggi dibanding ketokonazol 2%. Kekambuhan sebulan didapatkan |ebih besar pada SeS2 1,8%, yaitu
sebesar 8% vs 14%. Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan efikasi mikologis, efek samping, dan
kekambuhan sebulan, antara SeS2 1,8% dengan ketokonazol 2%. Penggunaan SeS2 1,8% pada terapi PV
lebih murah dengan risiko gagal terapi lebih tinggi dibandingkan ketokonazol 2%.

...... Background: Pityriasis versicolor (PV) isachronic superficial fungal infection which highly prevalent.
There is no data comparing SeS2 1.8% with 2% ketoconazol e shampoo in the treatment of PV. Objective:
To assess the mycological efficacy, safety, relaps, and cost-efficacy of SeS2 1.8% and ketoconazole 2%
shampoo for the treatment of PV. Methods: A double blind randomized controled trial was performed in
patients with PV during September-December 2018, based on block randomization. Physical examinations,
scale provocation test, Woods lamp and potassium hydroxide examination were conducted. Intention to treat
analysis was performed to evaluated mycological efficacy and per-protocol analysisto evaluated relaps.
Cost-efficacy was analyzed by calculating the Incremental Cost-Effectiveness Ratio (ICER). Result: The
mycological efficacy, side effect and relaps were higher in the ketoconazole group; 94% vs 86%
(RR=2.3(95%CI 0.6-8.5), p= 0.182), 22% versus 8%, and 14% versus 8%. We found lesser cost for SeS2
1.8% of about 14.880 rupiah with risk of persistent positive KOH smear is 8% higher than ketoconazole.
Conclusion: There were no significant differences of mycological efficacy, side effect, and relaps, between
both arms. The cost-efficacy revealed alesser cost for SeS2 1.8% with higher risk of persistent positive
KOH as compared to ketoconazole.
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